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ABSTRAK 

 

Miftahul Fajry. 08051181320005. Uji Antibakteri Karang Lunak Sinularia 

polydactila Menggunakan Metode Yang Berbeda Di Perairan Pulau Tegal 

Teluk Lampung (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu 

Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

 Penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen biasanya diobati dengan 

cara memberikan antibiotik. Antibiotik mengandung bahan kimia atau sintetis 

yang jika digunakan secara terus menerus akan menyebabkan bakteri patogen 

menjadi resisten. Karang lunak Sinularia polydactila adalah organisme laut yang 

memiliki potensi sebagai bahan alami untuk menghambat laju bakteri patogen. 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan perbedaan bioaktifitas antibakteri E. coli 

dan S. aureus pada ekstrak karang lunak Sinularia polydactila terhadap berbagai 

jenis pelarut dan membandingkan bioaktifitas antibakteri E. coli dan S. aureus 

pada perlakuan sampel basah dan kering. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2017. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi tunggal dan bertingkat 

pada tiga pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda (n-Hexan, Etil asetat dan 

Metanol)  dan juga dua perlakuan sampel yang berbeda (Sampel kering dan 

basah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel basah memiliki rata-rata nilai 

zona hambat antibakteri yang lebih besar dibandingkan dengan nilai zona hambat 

antibakteri pada sampel kering. Nilai zona hambat terbesar ada pada ekstrak 

sampel basah dengan pelarut Metanol pada maserasi tunggal yakni sebesar 12.98 

± 4.87 mm pada bakteri S. auerus. 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Karang Lunak, Sinularia polydactila, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Miftahul Fajry. 08051181320005. Antibacterial Test Of Soft Coral Sinularia 

polydactila With Different Method In Tegal Island Lampung Bay. 

(Supervisor : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M.Si) 

 

 Diseases caused by pathogenic bacteria are usually treated by giving 

antibiotics. Antibiotics contain chemicals or synthetics which, if used 

continuously, will cause pathogenic bacteria to become resistant. Soft corals 

Sinularia polydactila is a marine organism that has the potential as a natural 

material to inhibit the rate of pathogenic bacteria. The objective of this study was 

to determine the differences of antibacterial bioactivity of Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus on the soft coral extract of Sinularia polydactila on 

various solvent types and compare the antibacterial activity of E. coli and S. 

aureus on the treatment of wet and dry samples. The study was conducted in 

September 2017. The extraction was performed by single and multilevel 

maceration on three solvents with different polarity levels (n-Hexan, Ethyl acetate 

and Methanol) as well as two different sample treatments (dry and wet samples). 

The results showed that wet samples had higher mean antibacterial inhibition zone 

values compared to the antibacterial inhibition zone values in dry samples. The 

largest inhibitory zone values were in wet sample extract with Methanol solvent in 

a single maceration of 12.98 ± 4.87 mm in S. auerus bacteria. 

 

Key Words : Antibacterial, Soft Coral, Sinularia polydactila, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 



RINGKASAN 

 

MIFTAHUL FAJRY. 08051181320005. Uji Aktivitas Antibakteri Karang 

Lunak Sinularia polydactila Menggunakan Metode Yang Berbeda Di 

Perairan Pulau Tegal Teluk Lampung (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., 

M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri., S.Pi., M.Si) 

 Salah satu biota yang berpotensi sebagai antibakteri adalah karang lunak. 

Zat yang dikeluarkan oleh karang lunak sebagai alat pertahanan diri tersebut 

merupakan jenis senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif ini dapat berupa terpenoid, 

steroid dan steroid glikosida yang dapat dijadikan sebagai antibakteri patogen 

(antibakteri). Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri biasanya dengan 

menggunakan obat antibiotik. Pengobatan dengan antibiotik mengandung bahan 

kimia atau sintetis yang jika digunakan secara terus menerus akan menyebabkan 

organisme patogen menjadi resisten. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017. Sampel diambil di 

sekitar perairan Pulau Tegal, Teluk Lampung, dilanjutkan dengan analisa di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Adapun tahapan 

yang dilakukan yakni penanganan sampel (basah dan kering), maserasi (tunggal 

dan bertingkat) dan ekstraksi, pembuatan media NA dan NB serta uji bioaktifitas 

antibakteri dari ekstrak karang lunak Sinularia polydactila. Setelah itu diukur 

zona hambat yang terbentuk, kemudian dianalisis secara deskriptif dan analisis 

secara statistik. 

Berdasarkan hasil uji antibakteri menggunakan sampel basah didapati 

bahwa ekstrak menggunakan pelarut n-hexan dengan maserasi tunggal (NTSnB) 

dan maserasi bertingkat (NBSnB) sama sekali tidak memiliki zona hambat pada 

kedua jenis bakteri uji. Ekstrak dari pelarut e. asetat dengan maserasi tunggal 

(ETSnB) mempunyai zona hambat antibakteri terhadap kedua bakteri uji. Bakteri 

menghasilkan E. Coli zona hambat sebesar 5.06 ± 0,05 mm dan untuk bakteri S. 

Aureus adalah sebesar 12.98 ± 4.87 mm. Pada ekstrak e. asetat dengan maserasi 

bertingkat (EBSnB), potensi daya hambat untuk bakteri E. Coli tidak ada dan 



untuk bakteri S. Aureus daya hambatnya sebesar 9.37 ± 0.21 mm, tidak sebesar 

ekstrak dari ETSnB. 

 Ekstrak menggunakan pelarut metanol dengan maserasi tunggal (MTSnB) 

memiliki daya zona hambat terhadap kedua bakteri uji, dengan nilai 9.38 ± 2 mm 

untuk bakteri E. Coli dan 6.41 ± 0.54 mm untuk bakteri S.Aureus. Ekstrak 

metanol dengan maserasi bertingkat (MBSnB) sama sekali tidak memiliki daya 

hambat bakteri. Penelitian Soedarma (2005) menemukan bahwa ekstrak karang 

lunak Sinularia sp menggunakan pelarut metanol maserasi tunggal memiliki daya 

hambat pada bakteri patogen (E. Coli dan S. Aureus)  yakni sebesar 2.06 mm pada 

bakteri E. coli dan 2.11 mm  pada bakteri S. Aureus. Ekstrak yang berasal dari 

sampel basah, daya hambat antibakteri E. Coli paling kuat dihasilkan 

menggunakan pelarut polar metanol dengan maserasi pelarut tunggal yakni 

sebesar  9.38 ± 2 mm dan untuk bakteri S. Aureus daya hambat antibakteri 

terbesarnya dihasilkan menggunakan ekstrak e. asetat dengan maserasi tunggal 

yakni sebesar 12.98 ± 4.87 mm. 

Berdasarkan hasil uji antibakteri dari ekstrak sampel kering didapati 

bahwa zona hambat antibakteri menggunakan pelarut n-hexan dengan maserasi 

pelarut tunggal (NTSnK) tidak memiliki zona hambat pada kedua bakteri S. 

Aureus dan E. Coli. Ekstak n-hexan dengan maserasi bertingkat (NBSnK) 

memiliki zona hambat bakteri yakni sebesar 4.88 ± 0.57 mm untuk bakteri E. Coli 

sedangkan pada bakteri S. Aureus tidak ditemukan zona hambat. Penelitian yang 

dilakukan Setyaningsih et al. (2012) pada ekstrak karang lunak Sinularia sp 

menggunakan pelarut n-hexan ditemukan zona hambat pada bakteri E. Coli 

sebesar 1.5 mm. 

 Ekstrak dengan pelarut etil asetat maserasi tunggal (ETSnK) zona hambat 

juga muncul dikedua bakteri uji dengan zona hambat sebesar 5.97 ± 1.86 mm 

pada bakteri E. Coli dan 6.42 ± 0.90 mm pada bakteri S. Aureus. Sama halnya 

dengan ekstak ETSnK, ekstrak e. asetat dengan maserasi bertingkat (EBSnK) 

memiliki zona hambat dikedua bakteri uji yakni sebesar 5.67 ± 0.73 mm untuk 

bakteri E. Coli dan 6.21 ± 1.21 mm untuk bakteri S. Aureus, zona hambatnya tidak 

sebesar ekstrak ETSnK. Rozirwan et al. (2014) dalam  penelitiannya menemukan 

zona hambat bakteri patogen (E. coli dan S. aureus) pada ekstrak karang lunak 



Sinularia sp di perairan Teluk Lampung menggunakan pelarut e. asetat, Sinularia 

polydactyla MCN 1 memiliki daya hambat 15.48 ± 1.80 mm untuk S. aureus dan 

13.3 ± 1.98 mm untuk bakteri E. Coli. Sinularia polydactyla TGL 2 memiliki zona 

hambat sebesar 14.23 ± 2.02 mm untuk S. aureus dan 13.6 ± 0.99 mm untuk 

bakteri E. Coli. 

 Ekstrak metanol dari maserasi tunggal (MTSn) hanya memiliki zona 

hambat pada bakteri S. Aureus yaitu sebesar 6.07 ± 0.63 mm. Pada ektrak metanol 

maserasi bertingkat (MBSn) sama sekali tidak dimemiliki zona hambat pada 

kedua bakteri uji. Berdasarkan deskripsi diatas dapat diketahui bahwa zona 

hambat terbesar yang dihasilkan dari ekstrak pada maserasi sampel kering 

terdapat pada ekstrak E. asetat dengan maserasi tunggal (ETSnK) untuk bakteri E. 

Coli dengan nilai zona hambat sebesar 5.97 ± 1.86 mm. Sedangkan untuk bakteri 

S. Aureus zona hambat terbesar dihasilkan dari ekstrak menggunakan etil asetat 

dalam maserasi tunggal (ETSnK) dengan besaran zona hambat sebesar  6.42 ± 

0.90 mm (ETSn). 

 Dari dua belas ekstrak karang lunak Sinularia polydactila yang didapatkan 

terdapat satu jenis ekstrak yang tergolong efektif untuk menghambat bakteri. 

Ekstrak dengan pelarut etil asetat memiliki potensi aktivitas antibakteri yang lebih 

besar dibandingkan dengan kedua pelarut yang lain, n-hexan dan methanol. Nilai 

zona hambat tertinggi yang dihasilkan sebesar 12.98± 4.87 mm pada bakteri S. 

aureus, kemudian perbandingan bioaktivitas antibakteri pada sampel basah lebih 

tinggi dibandingkan dengan sampel kering. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa biota laut memiliki potensi yang 

sangat besar dalam menghasilkan senyawa-senyawa aktif yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku obat. Beberapa biota laut yang diketahui dapat menghasilkan 

senyawa aktif antara lain adalah spons, moluska, bryozoa, tunika dan lain-lain 

(Ismet, 2007). Edrada (2000) menyatakan hal yang sama bahwa organisme laut 

yang mempunyai kandungan kimia terbanyak dihasilkan oleh invertebrata laut 

disusul kemudian oleh tumbuhan laut. Kelompok yang termasuk invertebrata laut 

antara lain: Spon laut (Filum Porifera), Hewan lumut (Filum Bryozoa), Karang 

lunak (Filum Cnydaria) dan hewan bermantel (Filum Tunicata). 

Karang lunak memiliki bentuk tubuh yang lunak dan lentur. Jaringan 

tubuhnya disokong oleh sekumpulan duri-duri kecil yang kokoh dan tersusun 

sedemikian rupa sehingga tubuhnya yang lentur tidak mudah putus dan sobek. 

Duri-duri ini disebut spikula dan mengandung kalsium karbonat. Karang lunak 

juga merupakan hewan yang bersifat allelopatik yaitu hewan yang mengeluarkan 

zat tertentu dari tubuhnya sehingga hewan lain ataupun predator tidak akan 

mendekatinya (Huda et al. 2012). 

Zat yang dikeluarkan oleh karang lunak sebagai alat pertahanan diri 

tersebut merupakan jenis senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif ini dapat berupa 

terpenoid, steroid dan steroid glikosida yang dapat dijadikan sebagai antibakteri 

patogen (antibakteri). Hasil penelitian ditemukan bahwa sekitar 50% ekstrak 

karang lunak menunjukkan sifat racun pada ikan. Selain itu banyak metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh karang lunak memiliki aktivitas biologi, seperti 

antifungal, sitotoksik, antineoplastik, antimikroba, inhibitor HIV dan anti 

inflammatori (Radhika, 2006 ; Gunawan, 2007 dalam Huda et al. 2012). 

Karang lunak juga dilaporkan dapat memproduksi senyawa bioaktif dari 

hasil metabolit sekunder seperti Genus Sinularia, Lobophytom, Sarcophyton, 

Nephthea, Xenia, etc. (Aceret et al. 1998; Fleury et al. 2004; Kelman et al. 2006; 

Cheng et al. 2010 dalam Rozirwan et al. 2014). Hal ini telah banyak menarik 

perhatian para peneliti terutama dibidang farmasi dalam upaya memanfaatkan 
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sumberdaya tersebut. Karang lunak Sarcophyton diketahui memproduksi senyawa 

bioaktif dua diterpeniod cembrane (Longeon et al. 2002 dalam Rozirwan et al. 

2014), kemudian dalam Sinularia ditemukan senyawa terpen (Kamel dan Slattery, 

2005 dalam Rozirwan et al. 2014). Sinularia grandilobata juga didapati 

mengandung senyawa Sinugran-disterols A–D, trihydroxysteroids (Ahmed et al. 

2007 dalam Rozirwan et al. 2014) dan Sinularia flexibilis juga mengandung 

senyawa cembrane diterpenoids didalamnya (Lin et al. 2009 dalam Rozirwan et al. 

2014). 

Penelitian yang dilakukan Rozirwan et al. (2014) menunjukkan bahwa 

hasil bioasai antibakteri senyawa bioaktif pada ekstrak kasar karang lunak secara 

keseluruhan menunjukkan ada aktivitas pada ekstrak dalam pelarut etil asetat dan 

sebagian dalam pelarut metanol. Kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen pada ekstrak dalam pelarut etil asetat tertinggi ditunjukkan ekstrak 

Sinularia polydactyla untuk bakteri Staphylococcus aureus (16,75 ± 0,35 mm) 

dan S. flexibilis untuk bakteri Escherichia coli (14,83± 2,58 mm). 

Oleh karena itu maka dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya 

hambat ekstrak Sinularia polydactila yang ada di perairan Pulau Tegal Teluk 

Lampung terhadap bakteri patogen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi terutama yang berkaitan 

dengan infeksi dan resistensi bakteri patogen, selain itu penelitian ini juga 

berfungsi sebagai informasi manfaat dan potensi tentang sumberdaya alam 

Sinularia polydactila di Indonesia yang masih belum banyak diketahui. 

. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri biasanya dengan 

menggunakan obat antibiotik. Pengobatan dengan antibiotik mengandung bahan 

kimia atau sintetis yang jika digunakan secara terus menerus akan menyebabkan 

organisme patogen menjadi resisten (Trianto et al. 2004). 

 Berdasarkan pernyataan Trianto et al. (2014) maka diperlukan suatu 

alternatif dalam penghambat bakteri dengan menggunakan bahan alami. Karang 

lunak Sinularia polydactila diduga merupakan salah satu alternatif bahan yang 
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dapat digunakan sebagai antibakteri karena karang lunak ini memiliki kandungan 

senyawa bioaktif yang dapat menghambat laju pertumbuhan bakteri.  

 Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada perbedaan bioaktifitas antibakteri pada ekstrak karang lunak 

Sinularia polydactila dengan jenis pelarut yang berbeda? 

2. Apakah ada perbedaan bioaktifitas antibakteri pada perlakuan sampel basah dan 

kering? 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan perbedaan bioaktifitas antibakteri pada ekstrak karang lunak 

Sinularia polydactila terhadap berbagai jenis pelarut. 

2. Membandingkan bioaktifitas antibakteri pada perlakuan sampel basah dan 

kering. 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah tersedianya informasi mengenai 

bioaktifitas antibakteri pada karang lunak Sinularia polydactila dengan metode 

ekstraksi yang berbeda. 
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